BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

as‘:%s !an peEaha n yang telah dilakukan sebelumnya
aya kepemi an, iva jerJ!, 1!_an kown I yang secara
Qengaruhi Kinerja mbil beberapa

tara lain:

erhadap Kkinerja
ar 0,123 dengan
i berarti bahwa

pinan, maka
lynggi pula kinerja
. Varia otivasi kerja ) positif signifi adap kinerja
azm ini dapat diketahur s oefisien regresi sebesar 0,243 dengan
Sig ifai = 0,000 yang"le ecilydari 0,05. Hahi erarti bahwa
semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin tinggi pula Kinerja karyawan.
3. Varia ko i d adap kinerja
karyawan. Hal ini dapat diketahui dari koefisien regresi sebesar 0,334 dengan
signifikansi = 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini berarti bahwa

semakin tinggi kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan,

maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.
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5.2 KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain:
1. Variabel bebas yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian ini

hanya variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kompensasi,
ar masih yak variabegl bebas lain yang mempengaruhi kinerja
an sehing!a 5 ]mwbﬁ Mbebaswj seperti komitmen
, disipli j kerja, danlingkungan%.

1. Perusahaan disarankan untuk memberikan tambahan kompensasi seperti bonus

berupa uang, tunjangan kesehatan, dan asuransi jiwa kepada karyawan yang
memang pantas mendapatkannya, terutama karyawan yang berprestasi, agar

kinerjanya lebih meningkat dibandingkan dengan kinerja sebelumnya.
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2. Perusahaan sebaiknya meningkatkan motivasi kerja dengan cara antara lain:
memberikan pujian secara lisan kepada karyawan, memberikan penghargaan

berupa hadiah barang atau uang demi meningkatkan Kkinerja karyawa agar

lebih tinggi lagi.

3. iti sels Jutnj S;m an untﬁ merambikan ariabel lain yang ada di
3nelitian int a rkk mbinasika _riabelﬁh erdapat dalam
elitian” ini dengan variabel . lain yang dapat m% garuhi  kinerja

seperti budaya

kerja, ka

mjengan enta

14
lmSI

syenelitian ini be
2 kinerjanya,
motivasi Kerja,

ranendapatkan
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